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INTISARI

Penelitian ini membahas tentang sistem pemerintahan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sistem pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta ditemui beberapa
kebijakan yang perlu dikoreksi, misalnya kebijakan ekonomi. Dibalik legitimasi
rakyat terhadap sistem pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta, masih banyak
ketidakadilan yang dirasakan rakyat kecil. Berdasarkan masalah tersebut, maka
sistem pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta perlu untuk dikaji.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan jenis penelitian masalah
aktual. Penelitian ini didalamnya menggunakan unsur metodis sebagai berikut:
interpretasi, heuristik, deskripsi, refleksi peneliti pribadi. Penggunaan metode
tersebut didasarkan pada masalah yang ada. Metode tersebut digunakan sebagai
alat untuk memecahkan masalah yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini.

Hasil analisis berdasarkan metode di atas yaitu: 1) Sistem pemerintahan
Daerah Istimewa Yogyakarta dipimpin oleh gubernur dan wakil gubernur. Sistem
pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta mendapatkan pengaruh dari sistem
budaya yang termanifestasi dalam status keistimewaan. Sistem pemerintahan
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki andil dalam kehidupan ekonomi.
Kehidupan ekonomi di Yogyakarta ditemui beberapa masalah, seperti
ketimpangan pendapatan dan pengangguran. 2) Francis Fukuyama menjelaskan
keterkaitan antara ekonomi dan kebudayaan dengan konsep trust, sedangkan
keterkaitan antara ekonomi dan politik dijelaskan dengan konsep thymos. 3)
Yogyakarta tidak dapat terhindar dari pengaruh liberalisme karena pada dasarnya
masyarakat Yogyakarta memiliki thymos atau hasrat ingin diakui. Masyarakat
Yogyakarta sebagian besar mengaktualisasikan thymosnya dalam bidang
ekonomi, oleh sebab itu kehidupan ekonomi mempengaruhi kehidupan politik
Yogyakarta. Kehidupan ekonomi Yogyakarta semakin mengarah pada liberal,
oleh sebab itu sistem pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta akan mengarah
pada demokrasi liberal.
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ABSTRACT

This research discusses on government system of Daerah Istimewa
Yogyakarta. In government system of Daerah Istimewa Yogyakarta there are
many policies which are required to be corrected, such as economic policy.
Behind the people legitimation to government system of Daerah Istimewa
Yogyakarta, there is much unfairness felt by the people. Based on the problem, so
government system of Daerah Istimewa Yogyakarta is required to be studied.

This research is a literature review with actual problem types of research.
In this research there are methodical elements, namely: interpretation, heuristic,
description, personal research reflection. The use of the method is based on the
existing problems. The method is used as a tool to solve the problem as the
background in this research.

The analysis result is based on the above method, namely: 1) Government
system of Daerah Istimewa Yogyakarta chaired by the governor and deputy
governor. Government system of Daerah Istimewa Yogyakarta have been
influenced by the culture system manifested in the special status. Government
system of Daerah Istimewa Yogyakarta has contributed in the economic life.
Economic life in Yogyakarta found some problems, such as income inequality and
unemployment. 2) Francis Fukuyama describes the relationship between the
economy and culture with the concept of trust, while the relationship between
economics and politics is explained by the concept of thymos. 3)Yogyakarta can
not be avoided from the liberalism effect, because basically, Yogyakarta people
have thymos or a desire to be acknowledged. Most Yogyakarta people actualize
their thymos in the economic field, thus the economic life will affect the political
life in Yogyakarta. The Yogyarkata economic life is getting directed to liberalism,
thus the Government system of Daerah Istimewa Yogyakarta will direct to the
liberal democracy.
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